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MOTTO 

 

“Dari lahir hingga mati, manusia tak pernah berhenti belajar. Mulai dari cara 

hidup dan berjalan, sampai cara untuk mengakhiri perjalanan dengan penuh 

kedamaian.” 

 

“Orang yang bisa dipercayai dalam hal-hal kecil, bisa dipercayai juga dalam 

hal-hal besar. Tetapi orang yang tidak bisa dipercayai dalam hal-hal kecil, tidak 

bisa dipercayai juga dalam hal-hal besar.” 

(Lukas 16:10) 

 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku.” 

(Filipi 4:13) 
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ABSTRAK 

Siswa yang tinggal di asrama seringkali menghadapi tantangan adaptasi yang unik, 

seperti jauh dari keluarga dan tuntutan hidup mandiri, yang menuntut kemampuan 

regulasi emosi dan resiliensi yang tinggi. Kajian ini bertujuan untuk menguji hubungan 

antara regulasi emosi dengan resiliensi pada siswa asrama SMA Xaverius 5 Belitang. 

pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain korelasional. 

Interpretasi data dilakukan dengan teknik korelasi Pearson. Hasil data dalam riset 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi 

dengan resiliensi (r = 0.412, p < 0.001). Semakin tinggi kemampuan regulasi emosi 

siswa, semakin meningkat pula resiliensi mereka. Temuan ini mengindikasikan 

pentingnya peningkatan dan pengembangan regulasi emosi dalam mengoptimalkan 

resiliensi siswa asrama. Manfaat implementatif dari Kajian ini adalah perlunya program 

intervensi psikologis yang berfokus pada peningkatan keterampilan regulasi emosi untuk 

membantu siswa asrama mengatasi tekanan psikologis yang ada, sehingga dapat 

mendorong potensi individu untuk mampu menghadapi dan pulih dari kondisi yang 

menghambat kesejahteraan mentalnya. 

Kata kunci : Siswa Asrama; Regulasi Emosi; Resiliensi 
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ABSTRACT 

Students residing in dormitories frequently encounter distinctive adaptation 

challenges, including the absence of familial support and the demands of 

independent living. These challenges necessitate the development of robust 

emotion regulation and resilience skills. The objective of this study is to examine 

the relationship between emotion regulation and resilience in dormitory students 

of Xaverius 5 Belitang High School. The quantitative approach employed is a 

correlational design. The interpretation of data is facilitated by the implementation 

of the Pearson correlation technique. The findings of the present study 

demonstrate a substantial positive correlation between emotion regulation and 

resilience (r = 0.412, p < 0.001). Conversely, students with higher emotion 

regulation abilities exhibited higher levels of resilience. This finding underscores 

the significance of enhancing and cultivating emotion regulation skills to bolster 

the resilience of boarding school students. The practical value of this study lies in 

its contribution to the development of psychological intervention programs that 

target the enhancement of emotion regulation skills. These programs aim to assist 

dormitory students in coping with prevailing psychological pressures, thereby 

fostering the potential of individuals to confront and recuperate from 

circumstances that impede their mental well-being. 

Keywords: Boarding School Students; Emotional Regulation; Resilience 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bangsa yang menginginkan kemajuan tentu harus menempatkan warganya 

melalui pendidikan yang berkualitas, terutama generasi mudanya. Oleh karena 

itu, generasi muda akan cenderung mencari sekolah-sekolah bergengsi dan 

berkualitas untuk melanjutkan pendidikan demi masa depan mereka. UU RI No. 

20 Tahun 2003, mengenai Sistem Pendidikan Nasional, membahas tiga jalur 

pendidikan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan pendidikan, meliputi 

pendidikan informal, nonformal, dan formal. Dalam konteks penelitian ini, fokus 

kajian tertuju pada jalur pendidikan formal, khususnya jenjang pendidikan 

menengah atas, yaitu SMA (Sekolah Menengah Atas). 

Pada era sekarang, dimana fenomena institusi Sekolah Menengah Atas 

berasrama di berbagai kota atau kabupaten di Indonesia menunjukkan 

peningkatan. Sekolah berasrama, didefinisikan sebagai institusi pendidikan di 

mana peserta didik, tenaga pendidik, dan staf pengelola sekolah berdomisili 

dalam satu lingkungan terpadu, yaitu asrama, selama periode waktu tertentu 

(Sukmaningpraja & Santhoso, 2016). Umumnya, periode tersebut berlangsung 

selama satu semester dan diselingi dengan periode libur, serta peserta didik akan 

terus berada di asrama bersama hingga menyelesaikan pendidikannya.  

Sekolah asrama (Boarding School) merupakan lembaga pendidikan yang 

mengharuskan siswa bertempat tinggal di dalam fasilitas asrama dan 

memfasilitasi interaksi yang luas dengan para pendidik dan sesama siswa 

(Rochmah, 2022). Penggabungan akomodasi asrama dalam lingkungan 

akademik dapat berfungsi sebagai solusi yang layak untuk tantangan 

aksesibilitas pendidikan yang terbatas pada jarak jauh dari tempat tinggal siswa. 

Selain itu, lembaga pendidikan asrama secara signifikan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan karakter siswa. Ini 

disebabkan oleh model pedagogis yang secara rutin dijalin dengan nilai-nilai 

kehidupan fundamental. Dalam kerangka paradigma pendidikan semacam itu, 
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siswa tidak hanya mencapai pengembangan kemampuan intelektual, tetapi juga 

kemajuan kompetensi emosional dan spiritual.   

Sekolah yang mempunyai sistem boarding school akan lebih didominasi 

oleh siswa yang merantau. Istilah “merantau” dalam masyarakat mengacu pada 

tindakan pergi dari daerah asalnya untuk singgah di tempat lain untuk urusan 

atau kepentingan tertentu, seperti meninggalkan kampung halamannya untuk 

bekerja, sekolah atau kuliah, atau menetap di luar daerah asal dan hanya kembali 

ke rumah saat terjadi peristiwa penting atau kepentingan (Suyanto & Wijayani, 

2024). Kebutuhan akan pekerjaan, pendidikan lanjutan, dan komitmen 

pernikahan adalah beberapa motivasi untuk merantau (Hamam, 2018). Berlaku 

juga dalam konteks sekolah asrama, saat ini banyak orang cenderung percaya 

bahwa pendidikan yang ada di luar tempat asal mempunyai kualitas pendidikan 

yang lebih baik dibandingkan daerahnya, sehingga mereka memilih untuk 

merantau. Para orang tua biasanya percaya bahwa anak mereka akan belajar 

bagaimana untuk hidup bersama orang lain, agar mereka dapat tumbuh dengan 

baik sembari membaur dan tinggal bersama anak-anak sebayanya. 

Siswa-siswi SMA berada dalam fase perkembangan remaja pertengahan 

(middle adolescence) menuju remaja akhir (late adolescence), yang secara 

kronologis berkisar antara usia 15 hingga 18 tahun (Abdillah et al., 2023). Fase 

remaja itu sendiri dimulai pada rentang usia sekitar 10 tahun dan mencapai 

puncaknya antara umur 18 hingga 22 tahun. Masa-masa remaja adalah fase 

transisi dalam siklus kehidupan manusia dan selama periode ini, individu 

mengalami berbagai perubahan yang signifikan (Sembiring & Tarigan, 2022). 

Perubahan-perubahan yang terjadi mencakup aspek kognitif, sosio-emosional, 

serta transformasi biologis, yang meliputi perkembangan fungsi seksual, 

peningkatan kemampuan berpikir abstrak, hingga pencapaian kemandirian. 

Pada fase ini masa perkembangan remaja sangatlah kritis. Remaja mulai 

mengalami berbagai perubahan yang berkelanjutan baik secara fisik dan 

psikologis, sehingga mereka memperoleh berbagai pemahaman lebih lanjut 

tentang real life dan berusaha mandiri dari orang tua serta terintegrasi dalam 

masyarakat atau komunitas (Cripps & Zyromski, 2015). Remaja ingin dipandang 
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sebagai orang dewasa yang mampu mengambill keputusan, tetapi juga tetap 

menjadi anggota kelompok teman sebayanya. Mereka akan cenderung 

mengutamakan kebutuhan dan kesenangan kelompok bermain mereka, namun 

tetap membutuhkan dukungan dari keluarga atau orang tua mereka. 

Siswa SMA merupakan remaja cenderung mengalami berbagai perubahan-

perubahan dan rentan terhadap berbagai persoalan yang memicu stress dan 

depresi dalam situasi seperti itu. Ini menunjukkan bahwa siswa SMA, yang juga 

remaja, menghadapi banyak tantangan, seperti krisis identitas, masalah ego, serta 

permasalahan yang terkait dengan lingkup pergaulan mereka (Sembiring & 

Tarigan, 2022). Dengan mempertimbangkan fase perkembangan siswa SMA 

tersebut, jelas bahwa kondisi emosi mereka akan cenderung tidak stabil, tidak 

terkendali, dan sering mengarah pada hasil yang tidak menguntungkan. Wajar 

jika beberapa dari siswa terlibat dalam sejumlah tindak kriminal. Sebaliknya, 

tidak sedikit juga yang mampu menunjukkan bahwa banyak pelajar yang 

berhasil melakukan hal baik, terus belajar, meraih impian, dll. Ini menunjukkan 

bahwa siswa yang berhasil dan yang gagal ada dalam kondisi perkembangan 

yang sama.  

Remaja yang dalam fase perkembangan setiap hari, tidak lepas dari 

berbagai permasalahan yang cukup kompleks yang mungkin akan bertentangan 

dengan keyakinan diri dan orang tuanya. Terutama, karena terjadinya salah satu 

proses perkembangan kognitif individu yang akan mempengaruhi perkembangan 

emosional mereka (Nur et al., 2023). Hal ini tentu juga akan berpengaruh pada 

proses pembentukan resiliensi diri individu. Sehingga, umumnya individu seusia 

ini cenderung masih sering mengalami kesulitan dalam mengontrol diri dan 

pikirannya yang membuat mereka mengalami krisis dalam menyelesaikan 

masalah, sehingga sangat membutuhkan bantuan orang dewasa. 

Pada umumnya, setiap orang pasti mengalami masalah yang berbeda 

dalam hidupnya. Dalam waktu dan tempat yang sulit diprediksi, kesulitan dan 

masalah dapat muncul kapan saja. Ketika kesulitan muncul dan tidak mampu 

dihindari, mereka akan sulit mengatasi berbagai masalah lainnya. Terutama 

ketika individu mengalami situasi yang mengharuskan ia untuk mengambil 
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keputusan dengan cepat dalam situasi dan keadaan yang sulit. Sedangkan, 

mereka yang mempunyai resiliensi yang baik akan memiliki kemampuan 

pemecahan masalah dengan baik dan dapat melakukan pengambilan keputusan 

dengan cepat dalam situasi mendesak (Apriawal, 2022). Individu yang 

mempunyai resiliensi yang tinggi akan menjadi lebih bersikap optimis dan 

memiliki kepercayaan jika segalanya bisa menjadi lebih baik (Sari et al., 2020).  

Resiliensi adalah suatu keadaan ketika individu yang sedang dalam 

keadaan tersulitnya, namun masih mampu kembali bangkit dan mencoba untuk 

mengatasi serta berupaya untuk menyelesaikan masalah pada situasi tersebut 

(Khadijah et al., 2021). Dengan adanya resiliensi masalah akan menjadi suatu 

tantangan bagi individu, suatu kegagalan dapat menjadi peluang dalam mencapai 

kesuksesan, serta individu akan dapat memperoleh kekuatan atau pendorong dari 

rasa tidak berdaya. Resiliensi diartikan sebagai suatu fenomena atau proses yang 

merefleksikan penyesuaian yang relatif optimis walaupun menghadapi tantangan 

atau kesulitan yang cukup besar (Luthar et al., 2014). Ada beberapa orang yang 

menghadapi masalah; beberapa orang bertahan terhadapnya, tetapi yang lain 

tidak dapat menyelesaikannya. Akibatnya, mereka mungkin berpotensi 

melakukan hal-hal negatif yang destruktif. Ini adalah agresifitas destruktif, 

sejenis perilaku patologis yang menyebabkan kerusakan mental pada individu 

dalam berbagai cara (Wahidah, 2018).  

Kualitas yang dapat mendorong adaptasi dan transformasi dalam situasi 

yang tidak diinginkan juga disebut sebagai resiliensi. (Wiyono et al., 2023). 

Dalam kondisi seperti ini, diharapkan individu dapat beradaptasi secara positif 

ketika mengalami suatu keadaan yang sulit, dan pada saat itulah terjadi proses 

resiliensi pada diri individu. Hal ini dikarenakan resiliensi adalah rangkaian 

proses individu yang dinamis (Nashori & Saputro, 2021). Sehingga, untuk 

menjadi seseorang yang tangguh, individu harus mempunyai keyakinan dan 

kesungguhan untuk dapat melakukan segala sesuatu dalam setiap keadaan. Jika 

individu lebih banyak menemui tantangan atau masalah, dan selalu mampu 

mengatasinya, maka resiliensi akan terbentuk pada diri mereka (Stuntzner & 

Hartley, 2014). 
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Setiap orang mempunyai tingkat ketahanan yang tidak bisa dipukul rata. 

Ada individu yang memiliki tingkat ketahanannya yang tinggi, sementara yang 

lain memiliki tingkat ketahanannya yang sedang hingga rendah (Oktafryadi et 

al., 2023). Orang yang memiliki tingkat resiliensi yang rendah menjadi 

cenderung pesimis, tidak dapat memecahkan masalah dengan baik, dan tidak 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan. individu dengan tingkat ketahanan 

yang tinggi mempunyai kualitas intelektual yang tinggi juga dan kemampuan 

untuk beradaptasi dengan perubahan, serta memiliki kecerdasan emosional yang 

baik. Resiliensi dapat didefinisikan sebagai proses internal seseorang yang terus 

berubah dan berkembang sebagai hasil dari kesulitan dan tantangan (Arsini et 

al., 2022). 

Menurut penelitian dari Putri et al. (2023), dukungan sosial dari keluarga 

dan regulasi emosi memiliki pengaruh sebesar 25.9% terhadap resiliensi 

akademik siswa, dan aspek lain yang mempengaruhi resiliensi siswa adalah 

74.1%. Oleh karena itu, dukungan sosial keluarga dan regulasi emosi dapat 

berdampak pada resiliensi akademik siswa. Dukungan sosial keluarga tidak 

hanya meningkatkan regulasi emosi, tetapi juga meningkatkan ketahanan 

akademik siswa. Dukungan sosial dari keluarga (Putri, 2022) adalah berupa 

pemberian informasi dan perasaan dihargai, diperhatikan, dan dicintai. Oleh 

karena itu, dukungan sosial dari keluarga mampu meningkatkan kemampuan 

akademik siswa dan membuat mereka lebih optimistis tentang tantangan 

akademik yang dihadapi di sekolah.   

Penelitian selanjutnya, oleh Sukmaningpraja & Santhoso (2016), mengenai 

bagaimana pengaturan emotions mempengaruhi resiliensi siswa di sekolah 

berasrama berbasis semi militer. Hasilnya menunjukkan bahwa 39 subjek, atau 

43,3% dari responden dalam kategori sedang; 7 responden (7,8%) dalam 

kategori sangat rendah; 18 responden (20,0%) dalam kategori rendah; dan 21 

responden (23,3%) dalam kategori tinggi. Dalam data tersebut, dimana sekolah 

berasrama memiliki basis semi militer mempengaruhi secara signifikan resiliensi 

siswa disekolah tersebut, karena nilai-nilai dan peraturan semi militer yang 

diterapkan disekolah akan cenderung tidak mudah untuk dihadapi. Individu, 



Universitas Sriwijaya 

6 

 

khususnya remaja, harus meningkatkan resiliensi agar mereka dapat belajar 

menjadi optimis dan yakin, lebih tenang, mampu mengendalikan emosi, dan 

menyelesaikan masalah dengan baik. Kemampuan untuk mengendalikan emosi 

memungkinkan seseorang untuk mengandalkan diri sendiri dan menyadari 

kekuatan dan kelemahan mereka masing-masing. 

Siswa SMA dimasa ini mengalami proses perkembangan kognitif yang 

akan cenderung mempengaruhi perkembangan emosional mereka (Nur et al., 

2023). Begitu juga sebaliknya, emosi dapat mempengaruhi bagaimana rasional 

individu untuk mengambil keputusan dan keduanya akan mempengaruhi 

bagaimana individu berperilaku. Hal ini berkaitan dengan bagaimana pendekatan 

kognitif mengatakan bahwa persepsi seseorang terhadap keadaan yang mereka 

hadapi menyebabkan emosi muncul secara alami (Yulianto et al., 2020). 

Individu yang melihat situasi dengan cara yang positif juga akan 

mengalami reaksi emosi yang positif juga. Sebaliknya, mereka yang melihat 

situasi dengan cara yang negatif juga akan mengalami reaksi emosi yang negatif. 

Emosi juga dapat menghubungkan setiap orang, mengatur hubungan, dan 

mendorong orang untuk mencapai suatu tujuan, sehingga terkadang tidak 

rasional (Fauzi et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kondisi emosi 

seseorang dan kemampuan mereka untuk mengendalikan emosi mereka sangat 

mempengaruhi bagaimana mereka mengambil keputusan (Richelling, 2023). 

Emosi merupakan bagian yang sangat esensial bagi manusia, terutama saat 

seseorang merespon perilaku, mendorong pengambilan keputusan, dan 

mendukung interaksi interpersonal. Akan tetapi, emosi bisa menyakitkan 

sekaligus menghambat saat terjadi di waktu yang salah atau intensitas yang 

berlebihan. Jika manusia tidak dapat memahami dan mengendalikan emosi 

mereka, mereka akan kesulitan membuat keputusan atau merencanakan masa 

yang akan datang. Maka, dibutuhkan strategi yang tepat untuk mengendalikan 

emosi, terutama agar siswa yang tinggal di asrama dapat optimal dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. 

Regulasi emosi merupakan kondisi dimana individu dapat mengendalikan 

dan mengekspresikan perasaan yang dialami dengan cara dan waktu yang tepat. 
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Individu dapat memberikan kontrol atas dirinya dan emosinya terutama emosi 

negatif yang akan mempengaruhi dirinya dan orang disekitarnya. Diketahui 

bahwa masalah mental seperti depresi, kecemasan, dan perilaku impulsif dapat 

disebabkan oleh kesulitan mengatur emosi. Kemampuan untuk mengendalikan 

emosi secara efektif untuk menjaga kesehatan psikologis dan berperilaku adaptif 

dikenal sebagai regulasi emosi. (Rahma et al., 2024). Regulasi emosi merupakan 

proses di mana seseorang melatih pengendalian diri atas respons emosional 

mereka (Nabilah & Hadiyati, 2021). Kemampuan untuk mengatur emosi 

terbentuk dari bagaimana individu mulai memahami beragam keadaan emosi 

yang mereka alami (Putri et al., 2023). Jelasnya, banyak hal bergantung pada 

kemampuan kita untuk berhasil mengatur emosi. Jika, seseorang tidak mampu 

mengontrol emosi mereka dengan baik, akan timbul perilaku-perilaku maladaptif 

yang akan berdampak pada diri mereka dan juga lingkungan disekitarnya. 

Menurut Connor & Davidson (2003), ada 5 komponen yang membuat 

individu menjadi lebih kuat: salah satunya yaitu, kepercayaan terhadap orang 

lain, tegar dan toleransi terhadap emosi negatif saat mengalami stres. Mereka 

yang tahan terhadap berbagai kondisi negatif berusaha keras dan 

mempertahankan sikap toleran mereka. Apa yang mereka alami adalah 

kenyataan yang harus diterima. Individu tidak hanya menerima keadaannya saat 

ini, namun juga berusaha memperoleh dukungan dari orang disekitarnya yang 

dapat membantu memperbaiki keadaannya. Mereka membutuhkan dorongan 

dari orang lain agar mereka dapat bangkit dengan cepat dari keterpurukan. 

Dukungan emosional, penghargaan, dan afirmasi adalah beberapa jenis 

dukungan yang dapat diberikan. Orang lain dapat membantu kita mengatasi 

kesulitan. Dari kelima aspek yang dijelaskan tersebut, maka keterkaitan antara 

resiliensi dan emosi sangat mungkin terjadi dan saling berkaitan satu sama lain 

dalam mendukung perkembangan individu dalam menjalankan kehidupannya. 

Reivich & Shatté (2002), mengungkapkan resiliensi merupakan 

kemampuan untuk melewati dan menyesuaikan diri dengan kesulitan yang 

terjadi. Ini adalah kekuatan utama yang berasal dari semua sifat positif, yang 

berkontribusi pada pembentukan kekuatan emosional dan psikologis. Jika 
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resilience meningkat, maka rasionalitas, keberanian, ketekunan, serta wawasan 

juga berkembang dalam diri individu. Sehingga, resiliensi juga tentu dipengaruhi 

oleh cara individu meregulasi emosi dan perasaan dalam dirinya. Salah satu 

kunci keberhasilan individu adalah pengendalian emosi mereka. Terlebih lagi 

bagaimana remaja mampu menempatkan diri dalam situasi sulit dan meregulasi 

emosi dengan baik untuk bertahan dan pulih dari keterpurukan yang memicu 

stress dan depresi. Hal ini tentu juga mempengaruhi bagaimana tingkat 

kesehatan mental individu, terutama munculnya ide bunuh diri karena gangguan 

mental yang berperan 47% sampai 74% dalam kasus bunuh diri (Pradipta & 

Valentina, 2024), dan serta berbagai inisiatif negatif lainnya yang terjadi pada 

remaja khususnya, karena kurangnya resiliensi dan kemampuan regulasi emosi.  

Melalui beberapa uraian di atas, maka remaja sebagai individu yang mulai 

tahap berkembang sangat memerlukan cara meregulasi emosi yang baik dan 

stabil untuk dapat membangun resiliensi yang baik dalam dirinya. Penelitian ini 

berdasarkan fenomena dimana remaja cenderung menghadapi tekanan, baik 

secara akademik maupun dari lingkungan sosial, merasa depresi, memiliki 

konsep diri rendah, masalah dalam pergaulan, bullying dan masalah dalam 

hubungan keluarga. Hal ini dikarenakan dukungan teman sebaya mempengaruhi 

bagaimana individu mengekspresikan emosinya kepada lingkungannya 

(Siswandi & Caninsti, 2020). Maka dari itu, regulasi emosi akan sangat penting 

untuk mengatasi masalah secara efektif. Hal ini melibatkan bagaimana emosi 

mempengaruhi seseorang, bagaimana dan kapan harus mengekspresikannya. 

Selain itu, perasaan rindu rumah yang dirasakan siswa asrama adalah hal yang 

umum terjadi karena jauh dari orang tua. Kesepian yang dialami oleh siswa 

dapat menimbulkan dampak negatif seperti kebosanan, kesulitan komunikasi, 

dan hambatan emosional. Resiliensi akan memproses bagaimana individu yang 

disini seorang siswa dapat bertahan dan berhasil dalam pendidikannya meskipun 

mengalami banyak rintangan yang dapat menggagalkan usahanya. Sementara 

itu, kontrol emosi akan membahas tentang bagaimana seorang individu mencoba 

mengontrol emosinya yang berubah-ubah, sehinggga mereka menjadi lebih 

stabil dan berhasil dalam studinya. 
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SMA Xaverius 5 Belitang adalah salah satu sekolah menengah atas 

berasrama di Indonesia, tepatnya di Jalan Belitang-Martapura, BK.9 Desa 

Sukajadi, Kab. OKUT, Sumatera Selatan. SMA ini merupakan sekolah swasta 

bagian dari Yayasan Xaverius Palembang yang ada di dalam bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sehingga, sistem pendidikan yang 

diterapkan sama seperti sekolah menengah atas lainnya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara 

bersama 2 siswa dan 3 siswi disekolah khususnya yang berasrama, dapat 

diketahui bahwa siswa asrama yang merantau, jauh dari keluarga cenderung 

sering merasakan rindu rumah atau yang biasa disebut homesick, yang akan 

mempengaruhi akademiknya. Mereka juga merasakan beberapa kesulitan seperti 

merawat diri sendiri ketika sakit dan jauh dari orang tua, kesulitan karena 

perbedaan budaya dengan siswa lainnya yang secara tidak langsung memberikan 

tekanan, serta kesulitan untuk beradaptasi di lingkungan baru baik di lingkungan 

asrama dan sekolah maupun di lingkungan sosial yang asing bagi mereka. Hal 

ini menyebabkan pergolakan emosi dalam diri mereka, sehingga ada beberapa 

siswa yang emosinya cenderung tidak stabil yang menyebabkan siswa menjadi 

sering melanggar aturan asrama. Beberapa siswa lainnya ada juga yang memiliki 

emosi yang mudah berubah-ubah dan cenderung memicu konflik antar siswa, 

sehingga mendapat teguran dari guru dan pengurus asrama. Perasaan rindu 

rumah, perasaan rindu kepada keluarga, dapat berdampak buruk pada diri 

mereka sendiri.  

Perasaan homesickness (Nisa et al., 2023) dapat berdampak negatif pada 

mental siswa, yaitu mereka dapat mudah merasa sedih, kosong, dan terisolasi. 

Hal tersebut juga akan berdampak pada fisik mereka, seperti kehilangan selera 

untuk makan, masalah kesehatan seperti sakit perut secara tiba-tiba, dan bahkan 

pusing terus-menerus. Dengan demikian, pentingnya strategi regulasi emosi 

untuk membangun resiliensi siswa asrama sangatlah penting, agar mereka dapat 

bertahan dan melanjutkan pendidikan dengan optimal. 

Pendapat dari guru BK di sekolah dalam wawancara mengatakan bahwa 

perasaan rindu keluarga yang jauh atau homesick adalah hal yang umum dan 
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wajar terjadi, karena mereka (peserta didik) masih muda dan belum terbiasa 

dengan kehidupan di luar rumah. Umumnya para siswa mungkin menghadapi 

masalah emosional mereka dengan meminta waktu kepada pengurus asrama 

untuk menelepon orang tua atau menggunakan jatah libur untuk pulang 

kerumah. Guru BK juga menyatakan bahwa secara umum kemampuan para 

siswa mengendalikan emosi cenderung baik, namun memang ada beberapa yang 

memerlukan perhatian khusus dan pendampingan karena ada yang sering 

melanggar peraturan sekolah dan asrama.  

Melalui fakta tersebut, penulis merasa hal ini penting untuk diteliti karena 

dengan banyaknya aspek yang cukup kompleks, yang dapat mempengaruhi 

proses regulasi emosi dan mempengaruhi tingkat resiliensi siswa. Dengan 

demikian peneliti memfokuskan pada siswa kelas X dan XI yang tinggal di 

asrama, di SMA Xaverius 5 Belitang. Sehingga, fenomena inilah yang penulis 

pilih sebagai penelitian untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dengan 

resiliensi pada siswa asrama di SMA Xaverius 5 Belitang. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka dirumuskan 

permasalahan penelitian ini adalah:   

1. Bagaimana tingkat regulasi emosi siswa asrama di SMA Xaverius 5 

Belitang?  

2. Bagaimana tingkat resiliensi siswa asrama di SMA Xaverius 5 Belitang?  

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara regulasi 

emosi dengan resiliensi pada siswa asrama di SMA Xaverius 5 Belitang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat regulasi emosi pada siswa asrama di 

SMA Xaverius 5 Belitang.  

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat resiliensi pada siswa asrama di SMA 

Xaverius 5 Belitang.  

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara regulasi emosi dengan 

resiliensi pada siswa asrama di SMA Xaverius 5 Belitang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini yaitu, sebagai sumber dan diskusi pemikiran 

dalam bidang psikologi pendidikan untuk melihat perkembangan pribadi 

siswa. Selanjutnya, penelitian ini akan memperkaya ilmu pengetahuan, 

terkhusus tentang hubungan regulasi emosi dengan resiliensi pada siswa. 

Sehingga, diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam ilmu 

pengetahuan dan wawasan serta memberikan ide yang positif dalam bidang 

bimbingan dan konseling.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak :  

a. Bagi sekolah, yaitu dapat memberikan gambaran dan informasi untuk 

sekolah mengenai hubungan regulasi emosi dengan resiliensi siswa 

asrama. 

b. Bagi guru, khususnya guru Bimbingan Konseling yaitu sebagai bahan 

masukan mengenai manfaat regulasi emosi dan resiliensi serta kaitannya 

dengan tugas perkembangan siswa di sekolah. Sehingga membantu guru 

memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

c. Bagi siswa, yaitu menambah pengetahuan dan pemahaman siswa 

mengenai hubungan regulasi emosi dengan resiliensi serta membantu 

mengenal sejauh mana tingkat regulasi emosi dan resiliensi mereka, 

sehingga bisa langsung dapat mengatasi kekurangan dengan bantuan 

orang-orang yang tepat. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini memberikan 

informasi serta tambahan referensi mengenai hubungan regulasi emosi 

dengan resiliensi pada siswa asrama bagi penelitian selanjutnya, 

berdasarkan temuan hasil dan kemungkinan, kekurangan dan kelemahan 

yang ditemukan pada penelitian ini.   
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